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PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Kawasan Mangrove Rehabilitation Center Kraksaan – Probolinggo merupakan sebuah 

rancangan dari hasil telaah kritis dari beberapa program dan juga kriteria desain yang diperlukan 

untuk dipenuhi dalam perancangannya. Perancangan dengan langkah seperti ini membantu 

perancang dalam menetapkan programming ruang, pola tata massa, maupun sifat ruang yang 

kedepan diharapkan dapat terus dikembangkan berdasarkan prinsip ekowisata. Bangunan 

Mangrove Rehabilitation Center Kraksaan – Probolinggo berada pada lahan bekas tambak yang 

akan direstorasi menjadi sebuah areal rehabilitasi mangrove dan juga areal wisata. Upaya untuk 

mendesain kawasan wisata diareal konservasi dimulai dengan melakukan analis terhadap 

beberapa aspek diantaranya ekowisata, ekoteknik, ekospiritual, ekomenthal, integrasi system, dan 

juga integrasi SDA. Beberapa aspek tersebut dianalisa dalam dua skala yakni skala tapak maupun 

skala bangunan.  

 Kesimpulan yang dapat diambil dari studi perancangan Mangrove Rehabilitation Center 

Kraksaan – Probolinggo ini adalah dibutuhkan adanya integrasi antara lingkungan dan manusia 

untuk menghasilkan tatanan ruang yang fungsional dan seimbang. Pemanfaatan dan pelestarian 

yang baik terhadap lingkungan akan menghasilkan benefit yang baik bagi kebersinambung-

lanjutan manusia dan lingkungannya. Tidak hanya akan memberikan dampak baik bagi ekologi, 

tapi lebih dari itu social, budaya, ekonomi, dan juga pendidikan yang sangat diperlukan bagi 

kehidupan di masa yang akan datang.  

 

5.2 Saran  

 Studi yang dilakukan ini adalah berdasarkan prinsip ekowisata. Penerapan prinsip untuk 

lokasi perancangan dalam studi ini akan ada perbedaan untuk penerapannya pada lokasi lain dan 

juga obyek yang berbeda pula. Meskipun demikian secara konsep dasar, studi ini menekankan 

bagaimana merancang sebuah kawasan yang tetap mengusahakan keseimbangan antara manusia 

dan lingkungan. Diharapkan dalam studi dan perancangan selanjutnya dapat mengintegrasikan 

penggunaan prinsip yang lebih spesifik terhadap kondisi tertentu suatu kawasan dengan potensi 

tertentu. 



  


